






















vi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana 

pengeruh DPK dan Ukuran Perusahaan terhadap Laba Perusahaan . Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yang menganalisis 5 Bank dari tahun 2011-2015. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik, yakni dengan 

menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya dilakukan dengan 

program SPSS Versi 16. Analisis ini meliputi: uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, uji hipotesis melalui uji t dan uji F, serta analisis koefisien determinasi 

(R2). Hasil analisis menggunakan uji t dapat diketahui bahwa kedua variabel 

independen yaitu DPK (X1), dan firm size (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu laba (Y). Kemudian hasil analisis 

menggunakan uji F dapat diketahui bahwa kedua variabel independen yaitu DPK 

(X1), dan Firm Size (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu laba (Y). Hasil analisis menggunakan koefisien 

determinasi diketahui bahwa 60,3% variasi dari keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh perspsi DPK dan strategi Firm Size. Sedangkan sisanya 39,7% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

This research aim to test and know clearly how the effect of The Tirth  Parties 

Fund  and Firms Size on return Of Banking. This research used quantitative 

methods that involved 5 Banks and 5 years as time series.. Data were analyzed 

using a statistical formula, namely by using multiple regression analysis of the 

processing performed by SPSS Version 16. This analysis includes: classical 

assumption test, multiple regression analysis, hypothesis testing via t test and F, 

as well as the analysis of the coefficient of determination (R2). Results of analysis 

using the t test showed that both independent variables are The Tirth Parties 

Fund (X1), and Firm Size (X2) partially significant effect on the dependent 

variable is Decision Return (Y). Then the results of the analysis using the F test 

showed that both independent variables are The Tirth Parties Fund (X1), and 

Firm Size (X2) jointly significant effect on the dependent variable is Return (Y). 

Results of analysis using known that the coefficient of variation of 29% in net 

Return can be explained by The Tirth Parties Fund and Firm Size. While the 

remaining 71% is explained by other variables that are not included in this study. 

 

 

Keywords : The Tirth Parties Fund, Firm Size and Return 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada saat ini pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor 

perbankan, karena perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan 

stabilitas ekonomi (Made Ria, 2014). Peranan perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangatlah besar, kita tidak akan lepas dari dunia 

perbankan jika hendak menjalani aktivitas keuangan, baik perorangan maupun 

lembaga, baik sosial atau perusahaan (Kasmir, 2014:32). Bank untuk bisa 

menjaga kepercayaan masyarakat, harus menjaga kinerja keuangannya (Made Ra, 

2014). 

 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2013:196). Tingkat profitabilitas yang 

digunakan oleh perbankan menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA). 

 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari masyarakat 

luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank dan merupakan 

tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat menanggung biaya 

operasinya dari sumber dana ini (Kasmir, 2012:53). Semakin tinggi rasio ini, maka 

semakin baik tingkat memiliki beberapa cabang di Kota Medan. Selain itu Matahari 

Department Store berlokasi di mall-mall besar yang ada di kota Medan. 
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PT. Matahari Department Store Manhattan Times Square Medan yang 

selanjutnya ditulis dengan Matahari Manhattan Times Square berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Untuk itulah Matahari Manhattan 

Times Square berusaha sebaik mungkin agar dapat menciptakan atmosfir yang 

nyaman agar konsumen tertarik untuk berbelanja di Matahari Manhattan Times 

Square yang akhirnya membuat konsumen menjadi loyal untuk berbelanja di 

Matahari Manhattan Times Square. Dengan berbagai macam department store maka 

para kaum ibu di kota Medan juga akan lebih memiliki alternatif berbelanja di pasar 

modern.  

Salah satu produk yang dijual oleh Matahari Manhattan Times Square adalah 

produk dari Cardinal. Produk merek Cardinal yang dijual di Matahari Manhattan 

Times Square terdiri dari berbagai celana dan kemeja formal. Untuk mendukung 

penjualan dan menarik perhatian konsumen, maka pihak Cardinal mengambil lokasi 

khusus yang ada di Matahari Manhattan Times Square. Dimana terdapat beberapa 

titik area yang khusus menjual produk Cardinal. Hal ini dilakukan agar produk 

Cardinal mudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen dan juga memberikan kesan 

rapi dan eksklusif pada produk merek Cardinal. Pihak Cardinal meyakini bahwa 

lokasi yang tepat dapat meningkatkan perhatikan konsumen yang akan membeli 

produk tersebut. Walau terjadi beberapa kasus dimana konsumen kebingungan 

mencari produk Cardinal sehingga harus bertanya kepada karyawan Matahari 

Manhattan Times Square atau konsumen yang tidak menyadari keberadaan produk 

Cardinal padahal ada disekitar konsumen berada. 

Produk Cardinal cukup dikenal masyakarat sebagai salah satu produk yang 

tergolong mahal, sehingga pasar konsumen produk Cardinal menjadi menyempit ke 
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kalangan masyarakat ekonomi menengah ke atas. Untuk mengatasi pandangan dan 

perspektif konsumen mengenai harga produk Cardinal, maka pihak Cardinal 

memberikan berbagai diskon untuk produk-produknya di Matahari Manhattan Times 

Square sehingga dapat lebih mudah menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Dengan 

harga yang lebih murah akan menjadi suatu kebanggaan jika konsumen dapat 

memiliki produk Cardinal yang berkelas. 

Dalam segi promosi, pihak Cardinal dinilai kurang melakukan berbagai promosi 

untuk mengenalkan produk Cardinal ke konsumen Matahari Manhattan Times 

Square. Hal ini mungkin dikarenakan citra merek Cardinal yang telah dikenal 

masyarakat sehingga pihak Cardinal merasa tidak perlu melakukan berbagai promosi 

yang menghabiskan anggaran. Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan di Matahari Manhattan Times Square, pihak Cardinal sangat jarang 

melakukan promosi terhadap produk mereka kepada konsumen Matahari Manhattan 

Times Square, sehingga jarang ada sales khusus dari Cardinal yang melakukan 

promosi. Hal ini sebenarnya sangat disayangkan, dimana promosi sebenarnya 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen, dikarenakan akan menambah biaya promosi sehingga pihak Cardinal 

jarang melakukan promosi ke konsumen. 

Sejak awal berdirinya Matahari Manhattan Times Square pada bulan Juli 2017, 

produk Cardinal telah dijual di Matahari Manhattan Times Square hingga saat ini. 

Setiap bulannya terjadi fluktuasi terhadap frekuensi penjualan produk Cardinal di 

Matahari Manhattan Times Square seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 



4 

 

Tabel 1.1. Data Penjualan Produk Cardinal di Matahari Manhattan Times 

Square Tahun 2017-2019 

Bulan 
Penjualan (Item) 

2017 2018 2019 

Januari - 107 184 

Februari - 132 168 

Maret - 149 159 

April - 168 149 

Mei - 176 132 

Juni - 161 143 

Juli 18 148 135 

Agustus 31 174 - 

September 58 162 - 

Oktober 66 181 - 

November 72 173 - 

Desember 92 201 - 

Rata-Rata 64 161 156 

Minimal 18 107 132 

Maksimal 92 201 184 

Sumber : Matahari Manhattan Times Square (2019) 

Pada data di atas dapat dilihat dari awal berdirinya Matahari Manhattan Times 

Square pada pertengahan tahun 2017, penjualan produk Cardinal terus mengalami 

peningkatan yang signifikan dimana di awal penjualan yaitu di Juli 2017 hanya 

terjual sebanyak 18 item produk yang menjadi penjualan minimal dari Cardinal dan 

201 item produk yang menjadi penjualan maksimal dari Cardinal. Awal pembukaan 

Caridnal di Matahari Manhattan Times Square penjualan terus mengalamani 

peningkatan hingga akhir tahun 2018, namun di tahun 2019 penjualan mulai 

menunjukkan penurunan hampir setiap bulannya seperti yang ditunjukkan pada 

grafik berikut: 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 di awal tahun pendirian 

Matahari Manhattan Times Square penjualan produk Cardinal terus mengalami 

peningkatan hingga bulan Mei 2018, namun sejak bulan Juni 2018 mulai terjadi 



5 

 

Fluktuasi pada penjualan produk Cardinal dimana terjadi penurunan pada Juni dan 

Juli 2018, kembali meningkat pada Atustus 2018 lalu menurun kembali dan 

meningkat kembali hingga pada awal tahun 2019 penurunan secara terus menerus 

terjadi setiap bulannya. Hanya pada bulan Juni 2019 terjadi sedikit peningkatan dan 

kembali sedikit menurun di bulan Juli 2019. Penurunan penjualan ini harus segera 

diatasi sehingga tidak mengganggu keuangan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka penulis merasa perlu untuk 

dilakukannya suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh dari harga yang 

ditetapkan pihak Cardinal, promosi yang selama ini dilakukan, dan pemilihan lokasi 

penjualan di area Matahari Manhattan Times Square terhadap keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian produk Cardinal Formal (Celana dan Kemeja) di 

Matahari Manhattan Times Square Medan. Adapun penelitian tersebut akan ditulis 

dalam bentuk skripsi yang berjudul: Pengaruh Harga, Promosi, dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Cardinal Formal Pada Matahari Department Store 

Manhattan  Times Square Medan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diambil 

beberapa identifikasi masalah yang ada, yaitu: 

1. Adanya perspektif konsumen yang menganggap harga dari produk Cardinal 

tergolong mahal dan hanya konsumen dengan ekonomi mengenah ke atas 

yang mampu membelinya. 
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2. Adanya penghematan biaya yang dilakukan oleh pihak Cardinal sehingga 

promosi untuk mengenalkan produk Cardinal kepada pengunjung Matahari 

Manhattan Times Square Medan sangat jarang dilakukan. 

3. Adanya pengunjung Matahari Manhattan Times Square yang kesulitan 

mencari letak produk Cardinal menunjukkan lokasi yang dipilih oleh pihak 

Cardinal kurang tepat. 

4. Terjadinya penurunan penjualan produk Cardinal selama tahun 2019 di 

Matahari Manhattan Times Square Medan. 

 

C. Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi hanya tentang pengaruh dari Harga, 

Promosi, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian produk Cardinal Formal 

Pada Pengunjung Matahari Manhattan Times Square dimana produk yang 

menjadi objek penelitian adalah produk Cardinal Formal yang terdiri dari kemeja 

dan celana Formal dari Cardinal. 

 

2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square? 

b. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square? 
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c. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square? 

d. Apakah harga, promosi, dan lokasi terhadap keputusan pembelian produk 

Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan sebagai berikut : 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian produk Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian produk Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan 

pembelian produk Cardinal Formal di Matahari Manhattan Times Square. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh harga, promosi, dan lokasi 

terhadap keputusan pembelian produk Cardinal Formal di Matahari 

Manhattan Times Square. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian akan menggambarkan bagaimana pengaruh dari harga, 

promosi, dan lokasi terhadap keputusan pembelian produk produk Cardinal 

Formal di Matahari Manhattan Times Square. Hasil penelitian ini diharapkan 
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mampu memberikan konstribusi kepada pihak Cardinal untuk meningkatkan 

penjualan produk yang dipasarkan di Matahari Manhattan Times Square. 

b. Bagi Penulis 

Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah 

didapatkan selama perkuliahan, mampu mencari jawaban atas suatu 

permasalahan melalui penelitian yang dilakukan, mampu mengembangkan 

pengetahuan penulis menjadi lebih mendalam, dan mampu memberikan 

sedikit kontribusi bagi pengetahuan di bidang manajemen pemasaran. 

c. Bagi Universitas 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademisi di Universitas 

Pembangunan Panca Budi, baik oleh mahasiswa ataupun dosen, dan 

diharapkan penelitian ini dapat merangsang para akademisi untuk terus 

melakukan penelitian untuk mengharumkan nama universitas, meningkatkan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dari universitas, dan dapat 

dijadikan salah satu referensi penelitian yang dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya serta secara tidak langsung mampu meningkatkan akreditas prodi 

Manajemen. 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang hampir serupa dengan penelitian 

ini, salah satunya adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jeofer Pratama 

Sahetapy pada tahun 2013. Adapun beberapa hal yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Judul Penelitian 

Penelitian terdahulu berjudul: Diferensiasi Produk, Harga, dan Citra Merek, 

Pengaruhnya Terhadap Keputusan Konsumen untuk Ikut Serta Program 

Asuransi Prudensial di Kota Manado. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berjudul: Pengaruh Harga, 

Promosi, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pengunjung Matahari 

Department Store Manhattan Times Square Medan. 

 

 

2. Variabel Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, terdapat tiga buah variabel bebas yang digunakan, 

yaitu: Diferensiasi Produk (X1), Harga (X2), dan Citra Merek (X3). Penelitian 

terdahulu menggunakan sebuah variabel terikat yaitu Keputusan Konsumen (Y) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, digunakan empat buah variabel 

bebas, yaitu Harga (X1), Promosi (X2), dan Lokasi (X3). Variabel terikat yang 

digunakan yaitu Keputusan Pembelian (Y). 

 

 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan Januari sampai Juli 2013. 

Sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2019. 
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4. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian terdahulu dilakukan di PT. Prudensial Kota Manado. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Matahari Department Store 

Manhattan Times Square Medan. 

 

5. Objek Penelitian 

Objek penelitian terdahulu adalah nasabah PT. Prudensial Kota Manado. 

Sedangkan objek penelitian yang dilakukan ini adalah pengunjung PT. Matahari 

Department Store Manhattan Times Square Medan. 

 

 

6. Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi objek penelitian terdahulu berjumlah tidak diketahui 

secara pasti, tetapi jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 buah sampel. 

     Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian ini juga tidak diketahui 

secara pasti. Dimana jumlah sampel yang diambil sebanyak 97 buah sampel 

yang diambil dengan rumus Zikmund.  

7. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang mempunyai karekteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, 

meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel 

penelitian atau metode analisis yang digunakan, oleh karena itu peneliti 

mengambil penelitian Zainal Arifin (2010) yang berjudul : Faktor-faktor yang 

mempengarui keberhasilan rekrutmen terhadap kinerja SDM Outsourcing PT 
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Telkom Medan. Sedangkan penelitian ini berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keberhasilan Rekrutmen Karyawan Pada PT. Prismas 

Jamintara. 

Perbedaan penelitian terletak pada : 

 

1. Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 6 (enam) Variabel  

independen meliputi  citra  perusahaan,  kompensasi  dan  fasilitas,  

kejelasan  pekerjaaan,  kejelasasn status  pegawai,  kejelasan  jenjang  karir,  

dan  lokasi  pekerejaan dan 1 (satu) variabel dependen yaitu Kinerja 

Karyawan, sedangkan penelitian ini juga menggunakan 3 (tiga) variabel 

independen Faktor Pendidikan, Faktor Pengalaman Kerja dan Faktor 

Kompensasi serta 1 (satu) variabel dependen yaitu Rekrutmen Karyawan. 

2. Jumlah Sampel (n) : Penelitian terdahulu menggunakan 96 responden. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan 65 responden. 

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2010 sedangkan 

penelitian ini tahun 2017/2018. 

4. Lokasi Penelitian : Lokasi penelitian terdahulu di PT Telkom Medan. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Prismas Jamintara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Bank 

a. Definisi Bank 

          Masyarakat mengenal jasa perbankan sebagai sarana penyimpan 

dana dalam bentuk tabungan dan fasilitas lainnya serta menyalurkannya 

dalam bentuk pembiayaan berupa kredit atau produk bank. Peran sektor 

perbankan yang begitu vital merupakan salah satu tulang punggung dalam 

membangun perekonomian suatu negara. Berikut ini disajikan beberapa 

definisi mengenai bank. 

1) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan,“Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

dalam bentuk kredit dan atau bentukbentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank Umum adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 

berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Perkreditan Rakyat adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.” 

2) Menurut Kasmir (2010:1) :“Bank  adalah  suatu  badan  yang  

bertujuan  untuk  melakukan berbagai  transaksi  yang  berhubungan  

12 
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dengan  keuangan  seperti tempat  mengamankan  uang,  melakukan  

investasi,  pengiriman  uang, melakukan pembayaran atau 

melakukan penagihan.” 

         Dari beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa bank 

merupakan lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat berupa 

simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman berupa 

kredit dan bekerja atas dasar kepercayaan yang diperoleh dari 

mayarakat. Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan secara lebih luas 

lagi bahwa bank merupakan  perusahaan  yang  bergerak  dalam  bidang  

keuangan,  artinya  aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang 

keuangan, sehingga berbicara bank tidak lepas dari masalah keuangan. 

b. Fungsi Bank 

         Bank melakukan  beberapa fungsi-fungsi dasar  sementara dan tetap 

menjalankan kegiatab rutinnya di bidang keuangan. Kegiatan usaha yang 

dapat dilakukan oleh bank umum menurut UndangUndang Republik 

Indonesia No.10/1998 pasal 3 tentang perbankan, bahwa fungsi utama  

bank  adalah  menghimpun  dan  penyalur  dana  masyarakat.  Sedangkan 

menurut  Dahlan  Siamat  (2004:88)  mengemukakan  bahwa  fungsi  

bank  adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan  kredit  atau  pinjaman  kepada  orang  atau  badan  

usaha  yang membutuhkan  uang.  Pemberian  kredit  (pinjaman)  

oleh  bank  dapat berbentuk kredit jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang. 
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2) Selain sebagai pemberi kredit bank juga harus berfungsi sebagai 

penerima kredit  dari masyarakat yang menyimpan uangnya dalam 

bentuk cek giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan lain-

lain. 

3) Memberikan jasa-jasa dalam bidang lalu lintas pembayaran dan 

peredaran uang.  Jasa  ini  dapat  berupa  pengeluaran  cek,  

pengiriman  uang,  membeli dan menjual wesel, penukaran valuta 

asing dan sebagainya. 

4) Kegiatan  lain,  misalnya  memberi  jaminan  bank,  menyewakan  

tempat untuk menyimpan barang-barang berharga. 

        Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary.  

c. Jenis –Jenis Bank 

         Jenis Bank Dilihat Dari Segi Kepemilikannya 

         Ditinjau  dari  segi  kepemilikan  maksudnya  adalah  siapa  saja  

yang memiliki  bank  tersebut.  Kepemilikan  ini  dilihat  dari  akte  

pendirian  dan penguasaan  saham  yang  dimiliki  bank  yang  

bersangkutan.  

1) Bank milik pemerintah 

Dimana  baik  akte  pendirian  maupun  modalnya  dimiliki  oleh 

pemerintah,  sehingga  seluruh  keuntungan  bank  ini  dimiliki  oleh 

pemerintah pula. 
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2) Bank milik swasta nasional 

 Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swastanasional  serta  akte  pendiriannyapun  didirikan  oleh  swasta,  

begitupula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta 

pula. 

3) Bank milik koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 

berbadan hukum koperasi. 

4) Bank milik asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, 

bank  milik  swasta  asing  atau  pemerintah  asing.  Kepemilikannya  

dimiliki oleh pihak luar negeri. 

5) Bank milik campuran 

 Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan 

pihak  swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas 

dipegang oleh Warga Negara Indonesia. 

d. Jasa –Jasa Bank  

        Dalam rangka menambah sumber – sumber penerimaan bagi bank 

serta untuk memberikan pelayanan kepada nasabahnya, bank menyediakan 

berbagai bentuk jasa-jasa. Semakin pesatnya persaingan antar bank 

mendorong tidak hanya mengandalkan pada suber penerimanya yang 

utama dari penyaluran kredit melainkan juga dari jasa-jasa yang diberikan. 

Penerimaan atau income yang berasal dari pemberian jasa-jasa ini disebut  

Fee-Based Income.  
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Bentuk jasa-jasa ini selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, 

sedangkan bentuk jasa bank yang saat ini ada antara lain : 

a. Inkaso 

Inkaso merupakan kegiatan jasa Bank untuk melakukan amanat dari pihak 

ke tiga berupa penagihan sejumlah uang kepada seseorang atau badan 

tertentu di kota lain yang telah ditunjuk oleh si pemberi amanat. 

b. Transfer 

Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan sejumlah 

dana tertentu sesuai dengan perintah si pemberi amanat yang ditujukan 

untuk keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai penerima transfer. Baik 

transfer uang keluar atau masuk akan mengakibatkan adanya hubungan 

antar cabang yang bersifat timbal balik, artinya bila satu cabang mendebet 

cabang lain mengkredit. 

c. Save Deposit Box 

Layanan Safe Deposit Box adalah jasa penyewaan kotak penyimpanan 

harta atau surat-surat berharga yang dirancang secara khusus dari bahan 

baja dan ditempatkan dalam ruang khasanah yang kokoh, tahan bongkar 

dan tahan api untuk memberikan rasa aman bagi penggunanya. Kondisi 

ketidakpastian selalu menambah rasa khawatir, terutama menyangkut 

keamanan barang-barang yang tidak ternilai harganya. Dalam menentukan 

pilihan untuk tempat penyimpanan yang tepat, tentunya harus memilih 

tempat yang terpercaya. 
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d. Letter of Credit 

Letter of Credit atau dalam bahasa Indonesia disebut Surat Kredit 

Berdokumen merupakan salah satu jasa yang ditawarkan bank dalam rangka 

pembelian barang, berupa penangguhan pembayaran pembelian oleh 

pembeli sejak LC dibuka sampai dengan jangka waktu tertentu sesuai 

perjanjian. Berdasarkan pengertian tersebut, tipe perjanjian yang dapat 

difasilitasi LC terbatas hanya pada perjanjian jual – beli, sedangkan fasilitas 

yang diberikan adalah berupa penangguhan pembayaran. 

e. Travellers Cheque 

Travellers cheque yaitu cek wisata atau cek perjalanan yang digunakan 

untuk bepergian. Jasa – jasa ini diberikan untuk mendukung kelancaran 

menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung 

dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. 

 

2. Laporan Keuangan Bank 

    Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2008:7) 

Dalam dunia perbankan tentu saja ada beberapa jenis laporan keuangan. 

Jenis-jenis laporan keuangan menurut Mintarjo (2010)  adalah sebagai berikut 

a. Neraca Bank  

Neraca (Balance Sheet) merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 

kekayaan (harta), kewajiban (hutang), dan modal dari suatu perusahaan 

pada saat / tanggal tertentu. Isi neraca secara garis besar adalah sebagai 

berikut. 
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1) Asset  

Kekayaan atau sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan dan diharapkan 

akan memberikan manfaat dimasa yang akan datang. Asset terdiri dari 

beberapa komponen. 

a) Asset lancar 

Uang tunai dan saldo rekening giro di bank serta kekayaan-kekayaan 

lain yang bisa dicairkan menjadi uang tunai, dijual maupun dipakai 

habis dalam operasi perusahaan, dalam jangka pendek (satu tahun atau 

satu siklus operasi normal perusahaan). Yang termasuk aset lancar yaitu 

Kas (saldo uang tunai pada tanggal neraca), Bank (saldo rekening giro 

di bank pada tanggal neraca), Surat berharga jangka pendek, Piutang 

(pinjaman yang diberikan oleh bank kepada pihak yang membutuhkan 

baik pinjaman kepada pihak bank, pinjaman kepada pihak bukan bank 

berupa kredit modal kerja atau kredit infestasidan lainnya, Persediaan 

(barang berwujud yang tersedia untuk dijual, di produksi atau masih 

dalam proses dapat berupa persediaan buku cek, persediaan buku 

tabungan dan lainnya), Beban dibayar dimuka. Investasi jangka panjang 

(long term investment) : Terdiri dari aset berjangka panjang (tidak 

untuk dicairkan dalam waktu satu tahun atau kurang) yang 

diinvestasikan bukan untuk menunjang kegiatan operasi pokok 

perusahaan. Misalnya: penyertaan pada perusahaan dalam bentuk 

saham, obligasi atau surat berharga, dana untuk tujuan-tujuan khusus 

(dana untuk pelunasan hutang jangka panjang), tanah yang dipakai 

untuk lokasi usaha. 
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b) Aset Tetap (Fixed Asset)  

    Aset berwujud yang digunakan untuk operasi normal perusahaan, 

mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau satu siklus 

operasi normal dan tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai barang 

dagangan. Misalnya: tanah untuk lokasi baru, gedung, mesin-mesin dan 

peralatan produksi, peralatan kantor, kendaraan. 

c) Aset Tak Berwujud (Intangible Asset)  

 Terdiri hak-hak istimewa atau posisi yang menguntungkan perusahaan 

dalam memperoleh pendapatan, Misal: hak paten, hak cipta, franchise, 

merk dagang atau logo dan goodwill. 

d) Aset lain-lain (Other Asset)  

Untuk menampung aset yang tidak bisa digolongkan sebagai aset 

lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan aset tetap tak berwujud. 

Misalnya; mesin yang tidak dipakai dalam operasi. 

2) Kewajiban 

Kewajiban  meliputi kewajiban yang harus diselesaikan dalam jangka 

pendek atau jangka satu tahun atau jangka satu siklus operasi normal 

perusahaan. Macam – macam kewajiban lancar perbankan diantaranya yaitu 

a) Giro 

Pengertian giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro atau surat perintah pemindah bukuan, kegiatan transaksi ini 

dicatat dalam rekening koran (giro). 

b) Tabungan 
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Tabungan merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan 

adanya fasilitas ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 

c) Deposito 

Deposito merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan kesepakatan antar 

bank dan deposan. 

d) Kewajiban Jangka Panjang 

Meliputi kewajiban yang jatuh tempo lebih dari satu tahun seperti 

hutang hipotek, obligasi dan lainnya. 

3) Ekuitas  

Menunjukkan hak milik para pemilik aset perusahaan yang diukur atau 

ditentukan besarnya dengan menghitung selisih antara aset dan kewajiban. 

 

b. Laporan Laba/ Rugi Bank 

      Laporan rugi/laba (income statement) merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu 

perusahaan pada periode tertentu. Dalam laporan laba-rugi, terdapat tiga 

rekening (akun) yang perlu dipahami yaitu: 

 

 

1) Pendapatan  

Adalah penghasilan yang timbul dari pelaksanaan akitivitas perusahaan 

perbankan. 
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       Macam- macam sumber pendapatan bank yaitu 

a) Pendapatan bunga  pinjaman 

Merupakan bunga yang diterima oleh bank dari pemberian 

pinjaman/kredit kepada pihak ketiga baik berupa pihak bank maupun 

pihak ketiga non bank 

b) Provisi Kredit 

Provisi yang diterima oleh bank atas pemberian kredit kepada pihak 

ketiga bukan bank. 

c) Komisi Asuransi 

Komisi yang diterima oleh bank dari perusahaan asuransi yang 

biasanya terkait dengan jaminan kredit yang diasuransikan kepada 

perusahaan tersebut. 

d) Pendapatan administrasi 

Pendapatan yang dipungut oleh bank berkaitan dengan penatausahaan 

kegiatan pihak ketiga diantaranya administrasi rekening koran, 

administrasi tabungan, administrasi ATM, administrasi kredit, dan 

administrasi lainnya. 

e) Pendapatan Jasa Pengiriman Uang 

Pendapatan yang diterima dari jasa pengiriman uang 

 

 

f) Pendapatan Jasa Inkaso 

Pungutan yang diberikan kepada pihak yang menggunakan layanan 

tersebut. 
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2) Beban  

Adalah pengorbanan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas yang biasa 

(reguler), seperti beban bunga tabungan nasabah, beban bunga deposito, 

beban gaji, beban sewa, beban penyusutan aset tetap, beban asuransi, 

beban pajak, beban kerugian piutang. 

3) Laba / Rugi  

Laba terjadi bila pendapatan lebih besar dari beban-beban yang terjadi, 

sebaliknya rugi terjadi bila pendapatan lebih kecil dari beban yang 

terjadi. 

c. Laporan Arus Kas 

          Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, yang terdiri dari arus kas masuk 

dan arus kas keluar selama periode tertentu. 

d. Laporan Perubahan Modal 

          Laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, dan perubahan- perubahan yang terjadi selama periode tertentu 

akibat dari aktivitas perusahaan. 

 

3. Sumber Dana Bank 

     Sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasi bank tersebut. Sesuai dengan 

fungsi bank sebagai lembaga keuangan di mana kegiatan sehari-harinya adalh 

bergerak dibidang keuangan, maka sumber-sumber dana juga tidak terlepas 

dari bidang keuangan. Untuk menopang kegiatan bank sebagai penjual uang 
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(memberikan pinjaman), bank harus lebih dahulu membeli uang (menghimpun 

dana), sehingga dari selisih bunga tersebut bank memperoleh keuntungan. 

1) Dana yang berasal dari Bank itu sendiri 

Sumber dana ini berasal dari modal bank itu sendiri. Modal sendiri 

maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. 

Apabila saham yang terdapat belum habis terjual, sedangkan kebutuhan 

akan dana masih perlu, maka dapat dilakukan dengan menjual saham 

kepada pemegang saham lama. 

2)  Dana yang berasal dari lembaga lain. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank 

mengalami kesulitan dalam pencarian dana selain dana pihak ketiga dan 

dana yang berasal dari bank sendiri. Dana tersebut dapat dari : 

a) Kredit Liquiditas Bank Indonesia 

b) Pnjaman Antar Bank 

c) Surat Berharga Pasar Uang 

3) Dana Pihak Ketiga 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting dalam kegiatan 

operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.  

Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas disebabkan sumber dana 

dari masyarakat merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. 

Sumber dana yang yang disebut juga dengan “Dana Pihak Ketiga” ini 

disamping mudah mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat. 

Untuk memperoleh sumber dana dari masyarakat luas, bank dapat 
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menawarkan berbagai jenis simpanan. Pembagian jenis simpanan 

kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar para nasabah mmpunyai 

banyak pilihan sesuai dengan tujuannya masing-masing. 

Secara umum kegiatan penghimpunan dana ini dibagi kedalam tiga 

jenis, yaitu : 

a) Simpanan Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro. 

b) Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat yang telah disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan menggunakan cek maupun bilyet giro. 

c) Simpanan Deposito berjangka merupakan produk perbankan yang 

dipilih nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat 

berharga. Pemilik deposito disebut dengan deposan. Kepada setiap 

deposan akan diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi bank, 

bunga yang diberikan kepada deposan merupakanbung tertinggi jika 

dibandingka dengan tabungan dan giro, sehingga deposito oleh 

sebagian bank dianggap sebagai “dana mahal”. 

 

4. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

      Menurut Riyanto (2011), ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, 

ataupun hasil nilai total aktiva dari suatu perusahaan. Menurut Riyanto 

(2011), ukuran perusahaan adalah perusahaan yang mempunyai saham yang 

besar, dan setiap penambahan lembar sahamnya hanya berpengaruh kecil 
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terhadap kemungkinan hilang kontrol dari pihak dominan terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. Menurut Kasmir (2010), ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total 

aktiva jumlah penjualan, rata-rata total penjualan asset, dan rata-rata total 

aktiva.  

        Menurut Riyanto (2011), besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan 

berpengaruh terhadap struktur modal, semakin besar perusahaan maka akan 

semakin besar pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan 

investasi. Maka ukuran perusahaan diukur melalui total asset yang yang 

diproksikan dengan nilai logaritma natural dari total asset perusahaan (Ln 

Total Asset). Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan 

menggunakan modal asing juga semakin besar. Menurut Halim (2011), hal ini 

disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula 

untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu alternatif pemenuhannya 

adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak mencukupi, ukuran 

perusahaan dapat dirumuskan dengan total keseluruhan asset yaitu sebagai 

berikut:  

                                    LnTA =  Total Asset 
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5. Laba  

a. Definisi Laba 

       Laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha 

dengan mengukur efektivitas dan efisiensi. Walaupun tidak semua perusahaan 

menjadikan profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahankan 

usahanya memerlukan laba.  

       Laba merupakan bagian dari ikhtisar keuangan yang memiliki banyak 

kegunaan dalam berbagai konteks, laba pada umumnya dipandang sebagai 

suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pembayaran deviden, 

pedoman investasi, dan pengambilan keputusan.  

Dari pengertiaan di atas penulis menyimpulkan bahwa pada dasarnya 

pengertian laba adalah hasil dari pengurangan antara pendapatan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam memperoleh pendapatan tersebut.  

b. Jenis-jenis Laba  

  Jenis-jenis laba dalam kaitannya dengan perhitungan laba-rugi, terdiri  dari:  

1)   Laba Kotor  

    Laba kotor adalah pendapatan dikurangi dengan harga pokok penjualan. 

2) Laba Operasional  

Laba operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk 

rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar dalam 

perekonomian, dapat diharapkan akan tercapai setiap tahun. Oleh karena 

itu, angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan 

mencapai laba yang pantas sebagai balas jasa pada pemilik modal.  
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3) Laba Sebelum Pajak  

Laba sebelum pajak merupakan laba operasi ditambah hasil dan dikurangi 

biaya di luar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu terutama dalam hal 

pajak, angka ini adalah yang terpenting karena jumlah ini menyatakan laba 

yang pada akhirnya di capai perusahaan. 

4) Laba Setelah Pajak atau Laba Bersih  

Laba bersih merupakan laba setelah dikurangi berbagai pajak. Laba bersih 

dipindahkan ke dalam perkiraan laba ditahan (retained earning). Dari 

perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan 

sebagai deviden kepada pemegang saham. 
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B. Penelitian Terdahulu 

    Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdaulu 

No Nama/Tahun Judul Variabel  

X 

Variabel   

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Rut Masidas 

Sibarani 

(2013) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga Terhadap 

Laba Yang 

Dihasilkan Pada PT. 

Bank BNI (Persero) 

Tbk Kantor Cabang 

Utama Kuala 

Tanjung 

Dana 

Pihak 

Ketiga 

(X1) 

 

Laba 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Dana Pihak 

Ketiga 

mempengaruhi 

Laba 

Perusahaan 

2 Windi Widia 

(2012) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga Terhadap 

Pembiayaan dan 

Implikasinya 

Terhadap Laba Bank 

Syariah 

Dana 

Pihak 

Ketiga 

(X1) 

 

 

Pembia

yaan 

(Y1) 

Laba 

(Y2) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel Dana 

Pihak Ketiga 

berpengaruh 

terhadap 

variabel Laba 

melalui 

Variabel 

Pembiayaan 

3  Duwi 

Ratnasari 

(2015) 

Pengaruh Firm Size 

dan NPL terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Indonesia 

Firm 

Size(X1) 

NPL 

(X2) 

 

Profitab

ilitas 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Variabel 

Independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen. 

4 Riandi Agara 

(2015) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga Terhadap 

Likuiditas Perbankan 

Indonesia 

DPK 

(X1) 

Likuidit

as (Y) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Variabel 

Independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen. 

5 Andi 

Syafrizal 

(2014) 

Pengaruh 

Pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga dan 

Kredit Macet 

Terhadap Laba 

Perusahaan 

Perbankan Indonesia 

DPK 

(X1)  

Kredit 

Macet 

(X2) 

Laba 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial 

dan simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 

6 Riri 

Rahmawati 

Analisis Dampak 

Pertumbuhan DPK 

Dan Pertumbuhan 

Kredit Terhadap 

ROA Perbankan 

Indonesia 

DPK 

(X1)  

Pertumbu

han 

Kredit 

(X2) 

ROA 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial 

dan simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 
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dependen. 

7 Yahya 

Marbun 

(2014) 

Analisis Faktor-

faktor Yang 

mempengaruhi 

Profitabilitas 

Perbankan Indonesia. 

LDR 

(X1) 

DPK 

(X2) 

Profitab

ilitas 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial 

dan simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 

8 Fitriani 

Lestari (2013) 

Pengaruh 

Pertumbuhan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

ROA Perbankan 

Indonesia 

Ukuran 

Perusaha

an (X1) 

(ROA) Regresi 

Linear 

Sederhana 

Secara parsial 

dan simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 

9 Susi 

Ramadhani 

(2015) 

Analisis Dampak 

Dana Pihak Ketiga 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Perbankan Indonesia 

DPK 

(X1) 

Profitab

ilitas 

(Y) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Variabel 

Independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen. 

10 Juwita 

Rustami 

(2013) 

Analisis dampak dari 

ukuran perusaha 

terhadap kemampuan 

perusahaan mencapai 

laba. 

Ukuran 

Perusaha

an (X1) 

(ROA) Regresi 

Linear 

Sederhana 

Variabel 

Independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen. 

Sumber Diolah Penulis 2019 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya total aset yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin besar modal yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Besarnya ukuran perusahaan (perbankan) atau modal yang 

dimiliki perbankan maka semakin besar dana yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan bisnis perbankan tersebut. Dana tersebut dapat digunakan untuk 
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memperbesar jumlah kredit yang disalurkan kepada msyarakat dan melakukan 

infestasi lainnya sehingga perbankan tersebut dapat memaksimalkan keuntungan 

(laba) . Dana Pihak Ketiga perbankan menggambarkan jumlah uang yang 

dipinjam oleh bank yang bersumber dari tabungan, deposito dan giro. Semakin 

besar jumlah uang yang diperoleh oleh perbankan maka memungkinkan bank 

tersebut menggunakan dana tersebut untuk menyalurkan kredit atau melakukan 

infestasi yang lebih menguntungkan atau laba dapat meningkat namun dana pihak 

ketiga dapat menjadi beban bagi perbankan karena merupakan hutang yang harus 

segera ditagih oleh nasabah.  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dibuat kerangka penelitian 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara di dalam suatu penelitian dan harus 

diuji kebenarannya. Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak, dan dapat 

diterima apabila hipotesis tersebut dapat dibuktikan dengan pembuktian yang 

nyata dan empiris. 

Menurut Rusiadi (2013:79), mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu 

pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara. 

Dana Pihak Ketiga 

(X1) 

 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Laba 

(Y) 
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Atas dasar pemikiran di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1  :   Diduga dana pihak ketiga dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Perbankan di 

Indonesia. 

H2  :  Diduga dana pihak ketiga dan ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Perbankan di 

Indonesia. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif/kuantitatif. Menurut 

Rusiadi (2013:14), penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua 

variabel atau lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori 

yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2016 sampai dengan 

Januari 2017, dengan format berikut: 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan/Tahun 

November -

Desember 

2017 

Januari-Februari 

2018 

Maret -April 

2018 

Mei-Juni 

2018 

 

Februari-

Maret 

2018 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul 

                

    

2 
Penyusunan Proposal 

        

    

        

  

    

    

3 
Seminar Proposal 

                                

    

4 
Perbaikan Acc 

Proposal                                 

    

5 
Pengolahan Data 

                                

    

6 
Penyusunan Skripsi 

                          

 
    

    

7 
Bimbingan Skripsi 

                

    

8 
Meja Hijau 

                                

    

Sumber: Penulis (2019) 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

    Menurut Sugiyono (2006;55)” populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

teertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi penelitian ini adalah peusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015. 

2. Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. (Jogiyanto, 2004 :79). Kriteria penelitian 
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ini adalah empat perusahaan perbankan yang memiliki aset terbesar dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2011 – 2015. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas 

pertama dana pihak ketiga (X1), variabel bebas Besaran perusahaan (X2), 

dan 1 (satu) variabel terikat yaitu laba (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya 

berasal dari konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada di 

lapangan. 
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Data 

1 Dana 

Pihak 

Ketiga 

(X2) 

Sumber Daya Bank 

yang berasal dari 

Tabungan, Giro, dan 

Deposito Kasmir 

(2010) 

 

 DPK= (
𝐷𝑃𝐾

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐿𝐼𝐴𝐵𝐼𝐿𝐼𝑇𝐴𝑆
) ×100% 

 

Rasio 

2 Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Ukuran perusahaan 

menggambarkan 

besar kecilnya suatu 

perusahaan yang 

ditunjukkan oleh 

total aktiva jumlah 

penjualan, rata-rata 

total penjualan asset, 

dan rata-rata total 

aktiva.  

Kasmir (2010) 

 

 

 

 

 

LnTA = Ln (Total Aset) 

 

 

Rasio 

3 Laba 

(Y) 

laba adalah hasil dari 

pengurangan antara 

pendapatan dengan 

biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam 

memperoleh 

pendapatan tersebut. 

Kasmir (2010) 

              

Laba = (Laba t-Laba (t-1) )×100% 

                      Laba (t-1) 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

Sumber: Penulis (2018) 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Bursa 

Efek Indonesia. Data tersebut berupa laporan keuangan yang  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data tersebut diambil dari: 

a. Neraca 
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b. Laporan Laba-Rugi 

   Periode data penelitian ini meliputi data tahunan dari tahun 2011 sampai 

2015.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mengolah data dan informasi 

terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dan diolah dari 

Bursa Efek Indonesia 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi 

normal. Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang 

baik. Uji normalitas dilakukan pada nilai residual model. Asumsi 

normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P 

plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik output 

plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi, et al. 2013). 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linier berganda. Uji ini diperlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan 

dengan variabel bebas lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel 

bebas dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang 

sangat kuat antara suatu variabel bebas dengan variabel bebas yang 

lainnya (Rusiadi, et al. 2013). 

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu : 

Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau 

dibawah 10) dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1), 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF = 

1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance = 1/10 =0,1. Semakin 

tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian asumsi residual yang memiliki 

korelasi pada periode ke-t dengan periode sebelumnya (t-1). Menguji 

autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu 

dengan variabel pengganggu periode sebelumnya. Cara menguji 

autokorelasi adalah dengan melihat model regresi linier berganda 
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terbebas dari autokorelasi apabila nilai Durbin Watson berada di 

bawah angka 2. 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap profitabilitas 

adalah model ekonometrik dengan teknik analisis menggunakan model 

kuadrat terkecil biasa. Model persamaanya adalah sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + € 

Keterangan : 

  Y  = Laba (Dependent Variabel)  

   α = Konstanta 

   ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

   X1 = Ukuran Perusahaan (Independent Variabel) 

   X2 = Dana Pihak Ketiga (Independent Variabel) 

 € = Error term 

 

3. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh ukuran 

perusahaan dan struktur modal secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) 

atau level pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus 

statistik (Rusiadi, et al, 2013): 
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 (K) R)- (1

1) -K  ( -(n 
 R F 2  

Keterangan : 

R     = Koefisien korelasi berganda 

K  = Jumlah variabel bebas 

n  = Jumlah sampel 

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah: 

H0 : ß1 = ß2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan (ukuran perusahaan dan struktur modal 

terhadap profitabilitas). 

Ha : minimal 1  0, artinya terdapat pengaruh signifikan secara s 

simultan (ukuran perusahaan dan struktur modal 

terhadap profitabilitas). 

 

Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan 

(KPK) adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < a 5%. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

  Uji Parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas 

(ukuran perusahaan dan struktur modal) terhadap variabel terikat 

(profitabilitas). Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis 

yang diajukan, dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai 

berikut (Rusiadi, et al, 2013): 
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1) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

H0 : ß1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Ha : ß1  0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan 

(KPK) adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila thitung > ttabel atau Sig < a 5%. 

2) Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas. 

H0 : ß2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Ha : ß2  0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan 

(KPK) adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila thitung > ttabel atau Sig < a 5%. 

 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas 

(Rusiadi, et al, 2013). Koefisien determinasi akan menjelaskan 

seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan 
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oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa 

sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi 

terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase. Nilai koefisien 

ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 

variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti 

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Cara 

menghitung koefisien determinasi yaitu R2 x 100%. 

 



42 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Perkembangan BEI 

     Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember 

1912, dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, 

pusat pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. 

Bursa Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti 

lelang, dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian 

para pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual 

sampai ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu 

terdiri dari 13 perantara pedagang efek (makelar). 

      Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan 

para  perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa 

efek di Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. 

Orang-orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga 

ratus tahun mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta 

hubungan mereka memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam 

aneka rupa efek. Baik efek dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun 

efek dari luar negeri. Sekitar 30 sertifikat (sekarang disebut depository 

receipt) perusahaan Amerika, perusahaan Kanada, perusahaan Belanda, 

perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia. 

42 
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Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama, 

kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, 

pemerintah kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan 

Semarang. Namun kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi 

pendudukan tentara Jepang di Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 

perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru 

pada tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan 

obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di 

nasionalisasikan pada tahun 1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum 

mati karena sampai tahun 1975 masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang 

dikelola Bank Indonesia. 

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan 

ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di 

bawah Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar 

saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial 

dan sektor swasta yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada 

tahun 1991, bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan 

menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa 

saham ini menjadi PT. Bursa Efek Jakarta mengakibatkan beralihnya fungsi 

BAPEPAM menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 

         Bursa efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah tahun 

1977 bersifat supplay-leading, artinya bursa dibuka saat pengertian 
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mengenai bursa pada masyarakat sangat minim sehingga pihak BAPEPAM 

harus berperan aktif langsung dalam memperkenalkan bursa. 

Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum 

merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk 

menjual sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang 

memasyarakatkan sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979 hingga 

1984 dua puluh tiga perusahaan lain menyusul menawarkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta. Namun sampai tahun 1988 tidak satu pun perusahaan 

baru menjual sahamnya melalui Bursa Efek Jakarta. 

Untuk lebih mengairahkan kegiatan di Bursa Efek Jakarta, maka 

pemerintah telah melakukan berbagai paket deregulasi, antaralain seperti: 

paket Desember 1987, paket Oktober 1988, paket Desember 1988, paket 

Januarti 1990, yang prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian 

peraturan-peraturan yang bersifat mendorong tumbuhnya pasar modal secara 

umum dan khususnya Bursa Efek Jakarta. 

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek Jakarta 

mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya yang bersiafat tenang. Perusahaan-perusahaan pun 

akhirnya melihat bursa sebagai wahana yang menarik untuk mencari modal, 

sehingga dalam waktu relative singkat sampai akhir tahun 1997 terdapat 283 

emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru, 

karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta 

Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistim 
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perdagangan manual. Sistim baru ini dapat memfasilitasi perdagangan 

saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar 

yang fair dan transparan di banding sistim perdagangan manual. 

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan 

tanpa warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan 

likuiditas pasar dan menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan 

saham, serta untuk mempercepat proses penyelesaian transaksi. 

Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan jarak 

jauh (Remote Trading), sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi 

pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan. Tahun 2007 menjadi titik 

penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal Indonesia. Dengan 

persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES digabungkan ke 

dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan 

dunia menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian 

sementara perdagangan di Bursa Efek Indonesia.. IHSG, yang sempat 

menyentuh titik tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 Januari 2008, terperosok 

jatuh hingga 1.111,39 pada tanggal 28 Oktober 2008 sebelum ditutup pada 

level 1.355,41 pada akhir tahun 2008. Kemerosotan tersebut dipulihkan 

kembali dengan pertumbuhan 86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada 

tahun 2010. 

Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistim 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next 
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Generation (JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistim JATS yang 

beroperasi sejak Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan 

di beberapa bursa negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss, 

Kolombia dan Inggris. JATS Next-G memiliki empat mesin (engine), 

yakni: mesin utama, back up mesin utama, disaster recovery centre (DRC), 

dan back up DRC. JATS Next-G memiliki kapasitas hampir tiga kali lipat 

dari JATS generasi lama . 

2. Visi dan Misi 

a. VISI  

     Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. MISI 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

3. Struktur Pasar Modal Indonesia 

 

 

  

Menteri Keuangan 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

Bursa efek Indonesia 

(BEI) 
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Perusahaan 
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    Emisi 
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1. Emiten 

2.Perusahaan  

    Reksadana 

1. Akuntan 

2. Notaris 
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   Konsultan 

   Hukum 

Profesi 

Penunjang 

1. Biro  

   Administrasi 

2. Efek Bank 

3. Kustodian 

4. Wali    

    Amana 
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4. Gambaran Umum Emiten 

a. Bank Mandiri 

    Bang Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

Indonesia. Bank Mandiri adalah Bank persero (BUMN) yang merupakan 

bank yang sahamnya sebagian atau seluruhnya merupakan milik pemerintah 

dan terdaftar/listing di Bursa Efek Indonesia pada 14 Juli 2003 dengan kode 

saham BMRI. Bank Mandiri merupakan bank dengan jumlah asset terbesar di 

Indonesia yang memiliki jumlah asset Rp 674,74 triliun. 

b. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Bank Rakyat Indonesia adalah Bank Persero (BUMN) yang merupakan 

milik pemerintah yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 10 

November 2003 dengan kode saham BBRI. Asset yang dimiliki bank ini 

mencapai Rp 621,98 triliun dan merupakan bank yang memiliki asset 

terbesar kedua di Indonesia setelah bank Mandiri.  

c. Bank Central Asia (BCA) 

     Bank Central Asia adalah Bank Umum Swasta Nasional  yang merupakan 

bank yang sebagian modalnya dimiliki oleh pihak swasta. Bank ini terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sejak 31 Mei 2000 dengan kode saham BBCA. Asset 

yang dimiliki oleh bank ini mencapai Rp 512,84 triliun dan merupakan bank 

dengan asset terbesar ketiga di Indonesia setelah Bank Mandiri dan Bank 

BRI. 
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d. Bank Negara Indonesia (BNI) 

 Bank Negara Indonesia adalah Bank Persero (BUMN) yang berdiri sejak 

1946 merupakan bank milik pemerintah dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sejak 25 November 1996 dengan kode saham BBNI. Bank ini memiliki asset 

sebesar Rp 388,01 triliun. 

 

5. Data Deskriptif 

Tabel 4.1 Data Deskriptif Earning 

Earning (dalam jutaan) 

Tahun MANDIRI BRI BNI BCA 

2006 12905782 13856528 5451167 8428787 

2007 13305885 13996581 4851144 8816798 

2008 13955287 14256545 4996540 9217775 

2009 14605885 14595501 5398844 9520780 

2010 14755876 14296510 6641140 9817798 

2011 15495885 15296501 5991184 10817798 

2012 16043618 18681350 7202604 11718460 

2013 18829934 23229934 6243854 14256239 

2014 20654783 24226601 11914732 16511670 

2015 21152398 25410788 20862547 18035768 

2016 12259504 41380007 41380007 27404745 

Rata-rata 15814985 19929713 10993978 13140602 
Sumber : www.idx.co.id   (Olah Data Laporan Keuangan periode 2010-2014) 

Gambar 4.1 Grafik Earning 

Sumber : Laporan Keuangan (Bursa Efek Indonesia) 
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 Berdasarkan dari data empiris pada tabel dan grafik earning tersebut 

kondisi profitabilitas perbankan Indonesia cukup baik karena terjadi peningkatan 

setiap tahunnya. Data empiris yang  dalam tabel earning tersebut mendeskripsikan 

bahwa earning tertinggi dicapai oleh bank BRI dengan tingkat rata-rata earning  

mencapai  Rp.19929713 selama sepuluh tahun terahir. Bank Mandiri  menempati 

urutan kedua setelah BRI dengan tingkat rata-rata earning  mencapai  Rp. 

15814985 selama sepuluh tahun terahir, di tempat ke tiga yaitu BCA  engan 

tingkat rata-rata earning  mencapai  Rp. 131406025 selama sepuluh tahun terahir 

sedangkan di tempat terakhir yaitu BNI  engan tingkat rata-rata earning  mencapai  

Rp. 10993978 selama sepuluh tahun terahir.  

          Dapat disimpulkan bahwa dengan jumlah aset yang besar belum tentu dapat 

menghasilkan (profitabilitas) besar pula yang dapat disebabkan oleh banyak 

faktor yang tentunya mempengaruhi variabel profitabilitas tersebut salah satunya 

faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor Internal meliputi 

kemampuan manajemen Bank dalam mengelola perusahaan, sedangkan faktor 

eksternal seperti perubahan ekonomi secara makro seperti inflasi, nilai tukar 

rupiah, dan lainnya. 

Tabel 4.2 Data Deskriptif Dana Pihak Ketiga 
DPK (dalam jutaan) 

Tahun MANDIRI BRI BNI BCA 

2006 453872102 452945001 260906084 372837307 

2007 223862869 388288508 238314269 327043182 

2008 253876802 452945001 260906084 372837307 

2009 293772869 388288508 238314269 327043182 

2010 323872682 452945001 260906084 372837307 

2011 393772869 388288508 238314269 327043182 

2012 453872102 452945001 260906084 372837307 
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2013 520999253 507972602 295075178 413036948 

2014 600980756 630977238 302666680 451956848 

2015 634968568 680160452 358184938 478173935 

2016 428952902 721410780 397652099 535324975 

Rata-rata 416618525 501560600 282922367 395542862 

Sumber : www.idx.co.id   (Olah Data Laporan Keuangan periode 2010-2014) 

Gambar 4.2 Rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 
 

Sumber : Laporan Keuangan (Bursa Efek Indonesia) 

       Berdasarkan data empiris yang terlihat pada tabel tersebut bank yang 

memiliki jumlah Dana Pihak Ketiga Tertinggi yaitu BRI, kemudian Mandiri, 
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perbankan dengan menyalurkannya kepada masyarakat yang deficit biaya untuk 

tujuan infestasi dalam penyaluran kreditnya. 

         Hal ini memberikan potensi yang besar bagi perbankan untuk meningkatkan 

labanya. Untuk memperoleh sumber dana dari masyarakat luas, bank dapat 

menawarkan berbagai jenis simpanan seperti tabungan , giro , dan deposito.  
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Tabel 4.3 Data Deskriptif Firm Size 

Firm Size (dalam jutaan) 

Tahun MANDIRI BRI BNI BCA 

2006 286954000 2478098500 125805450 120985800 

2007 324568945 2896005000 148974480 188860560 

2008 365865925 3500789650 185732880 232546505 

2009 438695800 3869088600 210658568 289605860 

2010 485996050 4279806800 250098568 328680540 

2011 551891704 469899284 299058161 381908353 

2012 635618708 551336790 333303815 442994197 

2013 733099762 626100633 386654815 496849327 

2014 855039673 801984190 416573708 553155534 

2015 910063409 878426312 508595288 594372770 

2016 1124700847 1003644426 6030318800 676738753 

Rata-rata 610226802 1941380017 808706776 391518018 

Sumber : www.idx.co.id   (Olah Data Laporan Keuangan periode 2010-2014) 

Gambar 4.3 Grafik Firm Size 

 
Sumber : Laporan Keuangan (Bursa Efek Indonesia) 
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suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal, semakin besar 

perusahaan maka akan semakin besar pula dana yang dibutuhkan perusahaan 

untuk melakukan investasi hal ini tentunya menjadi potensi bagi perusahaan 

dalam meningkatkan profitabilitasnya. 

 

6. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.4 Hasil Ststistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 44 2238 7214 3991.09 1247.283 

Firm Size 44 1209 60303 9379.05 1265.616 

Earning 44 48 413 149.23 81.489 

Valid N 

(listwise) 
44 

    

  Sumber : Output SPSS 16.0 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah N (sampel) pada 

penelitian ini adalah 44. Nilai minimum untuk variabel DPK  223862869 adalah 

milik Bank Mandiri pada tahun 2007. Sedangkan nilai maksimum DPK sebesar 

721410780 adalah milik Bank BRI pada tahun 2016. DPK  memiliki nilai rata-

rata sebesar 3991.09 dengan standar deviasi sebesar  1247.283 yang menunjukkan 

bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi sehingga disimpulkan data 

terdistribusi secara normal.  

Nilai minimum Firm Size  sebesar 120985800 adalah milik Bank BCA 

pada tahun 2016 dan nilai maksimum Firm Size sebesar 6030318800 adalah milik 

Bank BNI pada tahun 2016. Nilai rata-rata Firm Size sebesar 9379,05 dan lebih 
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besar dari standar deviasi sebesar 1265,616  menunjukkan bahwa data terdistribisi 

secara normal. 

 

7. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 

penelitian yang diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,2009). 

Jika terbukti ada data yang tidak terdistribusi secara normal, hal tersebut 

disebabkan adanya beberapa data yang memiliki karakter dan nilai terlalu 

berbeda yang bisa disebabkan oleh kesalahan pengambilan sampel, kesalahan 

input data, atau karena adanya karakteristik data yang sangat berbeda dari yang 

lainnya. 

Uji  normalitas  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  analisa  

grafik. Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal atau grafik. Normalitas  dapat  dideteksi  dengan  melihat  penyebaran  

data  (titik)  pada  sumbu diagonal dari grafik atau dengan meilihat histogram 

dari residualnya: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 

atau  grafik  histogramnya  menunjukkan  pola  distribusi  normal  regresi 

memenuhi asumsi normlaitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis  diagonal  atau  grafik  histogram  tidak  menunjukkan  pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.4 Grafik Histogram Uji Normalitas 

 
                      Sumber : Output SPSS 16.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 

Berdasarkan dari histogram tersebut, menunjukkan pola regresi normal 

yang memenuhi asumsi normalitas karena pada histogram terlihat bahwa pola 

distibusi mendekati normal, karena data mengikuti arah garis garifk 

histogramnya. 

            Gambar 4.5 Grafik Normal P-P Plot Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Sumber : Output SPSS 16.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa penyebaran data (titik) berada di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 45 derajat, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data-data dalam penelitian terdistribusi 

normal (Ghozali,2009). 

b. Uji Multikolineritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji 

Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan dengan menggunakan 

SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih 

kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas 

(Santoso.2002). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance Vif 

DPK 0,955286 1.047 

Firm Size 0,955286 1.047 

          Sumber:Output SPSS 16.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 

Berdasarkan  tabel  4.5 di  atas,  maka  dapat  diketahui  nilai  VIF  untuk  

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai tollerance variabel DPK sebesar 0,95 > 0,1 dan Vif variabel DPK  

sebesar 1,047 < 10, sehingga variabel DPK dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 
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2. Nilai tollerance variabel Firm Size sebesar 0,95 > 0,1 dan Vif variabel Firm 

Size sebesar 1,047 < 10, sehingga variabel DPK dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

  

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Gujarati (2012), uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah 

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Dalam 

melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, tidak boleh ada 

korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya atau bebas 

autokorelasi. Autokorelasi biasanya terjadi pada data time series dan tidak perlu 

dilakukan pada data cros section hal ini karena observasi – observasi pada data 

time series mengikuti urutan alamiah antar waktu sehingga observasi - observasi 

secara berturut-turut mengandung interkorelasi.Untuk mendeteksi autokorelasi, 

dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson (DW test). Cara menguji 

autokorelasi adalah dengan melihat model regresi linier berganda terbebas dari 

autokorelasi apabila nilai Durbin Watson berada di bawah angka 2. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 
0,788 0,621 0,603 5135718.312 1,261 

a. Predictors: (Constant), DPK, Firm Size       

b. Dependent Variable: Earning        

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa angka Durbin Watson 

0,792 < 2, sehingga terbebas dari autokorelasi. 
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8. Uji Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya 

(Dani,2008). Menurut Sekaran (2007) hipotesis bisa didefenisikan sebagai 

hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang 

diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel 

bebas (DPK dan Firm Size) terhadap variabel terikat (Earning).  

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah (Ghozali, 2001): 

1) Menyusun hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

a) H0 : diduga variabel independen (DPK dan Firm Size) secara simultan / 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 

(Earning). 

b) H1 : diduga  variabel  independen (DPK dan Firm Size) secara simultan / 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 

(Earning) 

2) Menetapkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Terima H0 dan tolak H1 jika angka  apabila nilai F-hitung > F-tabel. 

b) Tolak  H0 dan terima H1 jika angka  apabila nilai F-hitung < F- tabel. 

Nilai F tabel dihitung dengan menggunakan tabel tabel distribusi nilai F 

tabel. Nilai  df1 = k -1, df2 = n – k . 

 Dimana : 

 k : adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 
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 n : adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. 

    Dalam penelitian kali ini menggunakan variabel bebas sebanyak 2 dan 

variabel terikat sebanyak 1 sehingga nilai k = 3, nilai df1 = 2 ( 3-1 ) dan nilai df2 

= 41 (44-3). Dari tabel distribusi nilai F-tabel maka nilai F-tabel = 2,43. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.775E15 2 8.877E14 33.656 .000a 

Residual 1.081E15 41 2.638E13   

Total 2.857E15 43    

a. Predictors: (Constant), Firm Size, DPK    

b. Dependent Variable: Earning     

 
Sumber : Output SPSS 16.0 

 
Hasil analisis ; 

1) F-hitung  33,656 > F-tabel 3,23 ;  maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2) Taraf Signifikansi 0,00 < Sig 0,05; maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Kesimpulan ; 

Dari hasil analisis regresi pada tabel di atas F hitung sebesar 33,656 lebih 

besar dari F tabel yang sebesar 3,23 dengan taraf signifikan 0,00 yang jauh lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa Ho diterima yang berarti 

variabel independen (DPK dan Firm Size) berpengaruh secara simultan / bersama-

sama terhadap variabel dependen (Earning). 

b. Uji t (Parsial) 

Untuk  menguji  hipotesis  yang  diajukan  apakah  hipotesis  nol  (H0)  

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau ditolak, maka dilakukan uji statistik t 

(uji-t) dengan tingkat signifikasi 5% (α = 0,05). Uji-t ini dilakukan mengetahui 
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seberapa besar  pengaruh  variabel  independen  (DPK dan Firm Size) secara 

parsial terhadap variabel dependen (Earning). 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen secara individualterhadap variabel 

dependen. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006) : 

1) Menyusun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1) 

a) Ho : diduga variabel independen (DPK dan Firm Size) secara  parsial / 

sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 

(Earning). 

b) H1 : diduga  variabel  independen (DPK dan Firm Size) secara pasial / 

sendiri-sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 

(Earning) 

2) Menetapkan kriteria pengujian. 

  Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

a) Ho diterima dan H1 ditolak apabila t-hitung >  t-tabel. Artinya variabel 

bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat (Earning) 

b) Ho ditolak dan H1 diterima apabila t-hitung < t-tabel. Artinya variabel 

bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat (Earning) 

Atau dapat digunakandengan uji signifikan. 

a) H0 diterima dan H1 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. Artinya variabel 

bebas secara parsial  berpengaruh  signifikan terhadap variabel terikat. 
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b) H0 ditolak dan H1 diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. Artinya variabel 

bebas secara parsial tidak berpengaruh  signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (t) 

Coeficients 

Variabel B t Sig 

Constant -4,35 -1,661 0,104 

DPK 0,044 6,851 0 

Firm Size 0,002 2,964 0,005 

                            Sumber : Output SPSS 16.0 

 

Hasil output SPSS tabel coefficient maka persamaan regresinya adalah: 

Y = -4,35 + 0,04X1 + 0,002 + e 

1) Hasil Uji Hipotesis DPK 

Nilai t-hitung 6,851 > 1,68 (t-tabel) dan sig 0 < 0,05 , maka H0 diterima 

dan H1 ditolak, dapat disimpulkan bahwa DPK  berpengaruh secara signifikan 

terhadap Earning dan hipotesis yang menyatakan DPK berpengaruh secara 

signifikan terhadap Earning dapat diterima. Dari hasil penelitian dapat dikatakan 

bahwa pergerakan arah rasio DPK terhadap rasio Earning berbanding lurus atau 

linear. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila rasio DPK naik maka Earning  

Bank naik dan sebaliknya. 

2) Hasil Uji Hipotesis Firm Size 

Nilai t-hitung 2,964 > 1,680 (t-tabel) dan sig 0,005 < 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak, dapat disimpulkan bahwa Firm Size berpengaruh secara 

signifikan terhadap Earning dan hipotesis yang menyatakan bahwa Firm Size 

berpengaruh signifikan terhadap Earning dapat diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan korelasi positif antara Firm Size dengan Earning yang berarti 



61 
 

bahwa dengan kenaikan Firm Size sebesar 1% maka Earning akan naik sebesar 

0,005 dan sebaliknya.  

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien  determinsai  (R2) digunakan  untuk  mengetahui  keeratan 

hubungan  antara  variabel  independen (DPK dan Firm Size)  dengan  variabel  

dependen (earning). Apabila nilai  R2 yang semakin mendekati satu maka 

variabel independen yang ada dapat memeberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan begitu juga sebaliknya 

apabila R2 yang semakin mendekati nol maka variabel variabel independen 

tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Besarnya  koefisien  determinasi  (R2)  antara  0  sampai  dengan  1. 

 Dari analisis data, diperoleh hasil: 

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (𝐀 = 𝐑𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 
0,788 0,621 0,603 5135718.312 1,261 

a. Predictors: (Constant), DPK, Firm Size       

b. Dependent Variable: Earning        

Sumber : Output SPSS 19.0 

         Dari  tabel  di  atas  diketahui  bahwa  nilai  R  Square  atau  koefisien 

Determinasi  (R2)  adalah  0,62.  Hal  ini  menunjukkan  kemampuan  DPK dan 

Firm Size  dalam  menerangkan  Earning  Perbankan Indonesia  sebesar  62%  

atau  dengan  kata  lain DPK dan Firm Size  berpengaruh  sebesar  62%  

terhadap  variabel  Earning  bank. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 38% 
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dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Uji Hipotesis DPK 

     DPK  berpengaruh secara signifikan terhadap Earning dan hipotesis yang 

menyatakan DPK berpengaruh secara signifikan terhadap Earning dapat 

diterima. Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pergerakan arah rasio 

DPK terhadap rasio Earning berbanding lurus atau linear. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa apabila rasio DPK naik maka Earning  Bank naik dan 

sebaliknya.  Hasil pnelitian ini sama dengan hasil penlitian Rut Masidas 

Sibarani (2013) dan Windi Widia (2012) yang menyatakan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhaadp laba 

        Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting dalam kegiatan 

operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 

membiayai operasinya dari sumber dana ini.  

Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas disebabkan sumber dana dari 

masyarakat merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana 

yang yang disebut juga dengan “Dana Pihak Ketiga” ini disamping mudah 

mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat. 

Untuk memperoleh sumber dana dari masyarakat luas, bank dapat menawarkan 

berbagai jenis simpanan. 
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2. Hasil Uji Hipotesis Firm Size 

Firm Size berpengaruh secara signifikan terhadap Earning dan hipotesis 

yang menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Earning 

dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi positif antara Firm 

Size dengan Earning yang berarti bahwa dengan kenaikan Firm Size sebesar 1% 

maka Earning akan naik sebesar 0,005 dan sebaliknya. Hasil pnelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Duwi Ratnasari (2015) yang meenyatakan bahwa firm 

size berpengaruh positif dan signifikan terhaadp Laba. 

         Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva jumlah penjualan, rata-rata total penjualan asset, 

dan rata-rata total aktiva. besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan 

berpengaruh terhadap struktur modal, semakin besar perusahaan maka akan 

semakin besar pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan 

investasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai F hitung sebesar 33,656 lebih besar dari F tabel yang sebesar 3,23 dengan 

taraf signifikan 0,00 yang jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesa Ho diterima yang berarti variabel independen (DPK dan Firm 

Size) berpengaruh secara simultan / bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Earning). 

2. Nilai t-hitung 6,851 > 1,68 (t-tabel) dan sig 0 < 0,05 , maka H0 diterima dan H1 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa DPK  berpengaruh secara signifikan terhadap 

Earning dan hipotesis yang menyatakan DPK berpengaruh secara signifikan 

terhadap Earning dapat diterima. Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

pergerakan arah rasio DPK terhadap rasio Earning berbanding lurus atau linear. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila rasio DPK naik maka Earning  Bank 

naik dan sebaliknya. 

3. Nilai t-hitung 2,964 > 1,680 (t-tabel) dan sig 0,005 < 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, dapat disimpulkan bahwa Firm Size berpengaruh secara signifikan 

terhadap Earning dan hipotesis yang menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh 

signifikan terhadap Earning dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 

korelasi positif antara Firm Size dengan Earning yang berarti bahwa dengan 

64 
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kenaikan Firm Size sebesar 1% maka Earning akan naik sebesar 0,005 dan 

sebaliknya.  

4. Koefisien  determinsai  (R2) digunakan  untuk  mengetahui  keeratan hubungan  

antara  variabel  independen (DPK dan Firm Size)  dengan  variabel  dependen 

(earning).  

 

B. SARAN 

Adapun  saran-saran  yang  dapat  diberikan  melalui  hasil  penelitian  ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan laba perbankan maka  bank harus dapat  meningkatkan fee 

base income  selain pendapatan dari bunga kredit, Dana pihak ketiga harus 

digunakan scara efektif agar apat meningkatkan laba preusahaan serta ukuran 

perusahaan menjadikan masyarakat percata terhadap bank dengan cara penyaluran 

kredit yang efektif agar biaya yang dikeluarkan bank menjadi berkurang. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar mengambil sampel dari jenis bank 

yang berbeda atau bahkan dari jenis perusahaan yang berbeda dengan sampel 

dalam penelitian ini, seperti Bank Devisa, Bank Non-Devisa, Bank Campuran, 

Bank Pembangunan Daerah, dan sebagainya sehingga dapat diketahui bagaimana 

variabel-variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 

dependennya untuk jenis bank atau perusahaan yang berbeda. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel makro seperti 

inflasi, suku bunga, kurs dolar atau bahkan menggunakan variabel yang berbeda 

dengan variabel dalam penelitian ini, seperti pertumbuhan laba dan kredit, market 
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share, Debt to Equity Ratio(DER), Proporsi Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 

sebagainya sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 

4. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperpanjang dan memperbaharui 

periode pengamatan penelitian sehingga dapat diperoleh perhitungan serta 

penjelasan yang lebih baik mengenai laba (return) dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 
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